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Abstrak

Zat merupakan materi yang memiliki massa dan menempati ruang. Dalam pembelajaran IPA,
pemahaman mengenai wujud zat (padat, cair,gas) dan perubahan wujud (mencair,membeku,
menyemblim, menguap, mengembun,dan mengkristal) sangat penting untuk dikenalkan sejak usia
dini( Purba, 2015) .kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa SDI Onekore 6 Kabupaten Ende melalui edukasi langsung,
demonstrasi, dan diskusi interaktif. Metode pelaksanaan mencakup pendekatan ceramah, tanya
jawab, dan eksperimen sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu menyebutkan
contoh wujud zat dan jenis perubahan wujudnya dengan baik. Kegiatan ini membuktikan bahwa
pendekatan kontekstual dan interaktif efektif dalam meningkatkan literasi sains pada siswa sekolah
dasar.

Kata Kunci: zat, perubahan wujud, edukasi, pengabdian masyarakat, SD
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran penting yang berperan dalam membentuk dasar
pemahaman sains siswa sejak usia dini. Salah satu materi mendasar dalam IPA adalah klasifikasi
zat berdasarkan wujud dan perubahan fisiknya (Chang & Goldsby, 2016). Materi ini menjadi

landasan bagi siswa dalam memahami proses alami yang sering mereka jumpai.

Namun, pada praktiknya, banyak siswa yang hanya menghafal tanpa memahami konsep. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pembelajaran yang
kontekstual dan interaktif agar siswa dapat mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sehari-
hari, sebagaimana direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan dalam modul IPA SD
(Depdiknas, 2008).

METODE

kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) di SD Onekore 6 dilakukan secara terstruktur dan
sistematis dengan melibatkan berbagai pihak terkait, yaitu mahasiswa PGSD sebagai pelaksana
kegiatan, dosen pengampuh mata kuliah muatan fisika dan kimia, pihak sekolah (kepala sekolah,
guru, dan siswa), serta bapak ketua Program Studi PGSD sebagai penanggung jawab kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, motivasi belajar, dan kualitas
pendidikan di lingkungan sekolah dasar melalui pendekatan yang edukatif, interaktif, dan

partisipatif.
Adapun metode pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan dijabarkan sebagai berikut:

Salam /sapa oleh MC selanjutnya Doa pembukaan untuk memulai kegiataan, selanjutnya di buka
dengan kata sambutan yang pertama oleh ketua program studi Bapak Virgilius Batelina S.PD,
M.PD, selanjutnya kata sambutan dari Ibu kepala sekolah SD ONEKORE 6 Ibu RAHMA
SYAFRUDIN S.PD sekaligus membuka kegiatan PKM secara resmi . Setelah kegiatan pembukaan
selesai, kegiatan inti PKM dilanjutkan dengan pemaparan materi, pelatihan, atau kegiatan praktis

sesuai dengan topik yang telah dirancang oleh tim pelaksana yaitu:

1. Ceramah interaktif: Penyampaian materi tentang zat dan perubahannya dengan media video

pembelajaran.
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2. Eksperimen sederhana:Perubahan wujud padat ke cair dengan cara lilin yang dinyalakan

menggunakan korek api

3. Diskusi dan Tanya Jawab: Mendorong siswa menyebutkan contoh dari kehidupan sehari-hari .
4. Evaluasi lisan: Mengecek pemahaman siswa setelah kegiatan berlangsung.

Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari dengan melibatkan siswa kelas 1V

HASIL

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, siswa menunjukan antusiame yang tinggi. Saat mengamati video
pembelajaran yang diberikan oleh pemateri yang berisi: kegiatan pembelajaran mengenai
Klasifikasi zat di SDI Onekore 6 Ende dilaksanakan dengan pendekatan kontekstual yang
menggabungkan pembelajaran visual dan praktik langsung. Materi ini diberikan kepada siswa
kelas IV dengan tujuan agar mereka dapat memahami bagaimana klasifikasi zat dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pelaksanaanya , guru terlebih dahulu memberikan pengantar singkat di dalam
kelas mengenai pengertian Klasifikasi zat, jenis-jenis Klasifikasi zat(padat,cair,dan Gas),serta
pengaruhnya terhadap benda. Setelah pengantar, siswa diajak untuk menyaksikan video
pembelajaran klasifikasi zat yang ditanyangkan melalui perangkat proyektor sederhana, video
tersebut membuat animasi serta contoh konkret, seperti zat padat yaitu batu, kayu, zat cair yaitu
air,zat gas yaitu udara. Melalui tayangan ini siswa mendapatkan gambaran visual yang membantu
mereka memahami teori secara lebih konkret. Hasil pengamatan menujukan bahwa metode
kontekstual lebih efektif dalam membantu siswa memahami konsep abstrak seperti klasifikasi zat.
( penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa tentang
Klasifikasi Zat dikelas IV SDI ONEKORE 60
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Menyampaikan materi

PEMBAHASAN

Hasil pengabdian menujukan bahwa penggunaan video pembelajaran secara signifikan
membantu peningkatan pemahaman siswa terhadap klasifikasi zat. Melalui proses observasi dan
wawancara guru, diketahui bahwa sebelum intervensi, sebagian besar siswa mengalami kesulitan
dalam memahami jenis-jenis Kklasifikasi zat dan dampaknya. Konsep klasifikasi zat sering kali
bersifat abstrak jika hanya dijelaskan secara lisan atau melalui buku teks. Setelah pemutaran video
dan pelibatan siswa dalam diskusi serta eksperimen sederhana , terjadi peningkatan partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga melaporkan bahwa siswa lebih mudah mengkaitkan
materi dengan pengalaman sehari-hari. Misalnya , setelah menonton video tentang klasifikasi zat,
siswa dengan mudah memberikan contoh konkret seperti ES berubah menjadi air. Salah satu
temuan teoritis penting dari proses pengabdian ini adalah bahwa penggunaan media video tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memperkuat kapasitas guru dalam merancang
pembelajaran kontekstual. Guru yang sebelumnya pasif terhadap teknologi, mulai menunjukan
inisiatif untuk mencari dan mengembangkan media pembelajaran sendiri. Kegiatan ini mendukung
teori andragogi oleh Knowles (1984) yang menyatakan bahwa orang dewasa( dalam hal ini guru)
akan belajar lebih efektif jika pembelajaran bersifat praktis, langsung aplikatif,dan relevan dengan
kebutuhan mereka. Keterlibatan guru sejak proses perencanaan hingga pelaksanaan video
pembelajaran menciptakan rasa memiliki ( sense of ownership) yang tinggi, sehingga memuculkan

motivasi intristik dalam pengembangan kompetensi. Dengan demikian ,pengabdian ini tidak hanya
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berdampak pada siswa sebagai penerima manfaat langsung,tetapi juga menciptakan kapasitas guru

sebagai fasilitator pembelajaran sains berbasis media( Suta Widura et al., 2021)

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya, yakni meningkatkan
pemahaman siswa SDI Onekore 6 Kabupaten Ende tentang klasifikasi zat dan perubahannya.
Metode eksperimen dan diskusi terbukti efektif dibandingkan ceramah pasif. Disarankan agar
pendekatan ini digunakan secara berkelanjutan oleh guru IPA di SD. Pengetahuan yang dibangun

melalui pengalaman langsung lebih mudah dipahami dan diingat siswa (Siahaan, 2021)
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